LAMPIRAN
Lampiran 1 : Lampiran Dokumen Pendukung

1. Sertifikat Keaslian DPPH
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Certificate of Analysis

Material Name: 2.2-Diphenyl- 1 ""“'Yll\yur“,yl
CAS Number : 1898-66-4

Material Code : MB263

Molecular Formula ; Cral112NsO4

Lot Number : 0000473772 Report No 10000464112
TEST SPECIFICATIONS RESULTS
Appearance Green to dark Violet to black-gold to black i
stals ; crysta
ide ) crystals or Dark violet crystals
Solubility 33.3 mg soluble in | mL, of dimethylformamide Complies
FTIR Matches with the standard pattern Complies
DNases None detected Complics
RNases None detected Complies
Assay (HPLC) >= 85.00% 99.99%

STATUS : APPROVED
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Certificate of Analysis

2. Sertifikat Keaslian Standar Asam Askorbat

1.00468.0000 L(+)-Ascorbic Acid for analysis EMSURE® ACS,Reag. Ph Eur

Batch K52734868

Spec. Values Batch Values
Assay (iodometric) 99.0-100.5 % 9.9 %
Identity (IR-spectrum) conforms conforms
Appearance white or almost white or almost

white, cristalline white, cristalline

powder powder
Appearance of solution (50 g/l COx-free clear (s 3NTU) clear (s 3NTU) and
water) 2nd not so not so intense in

intense in colour colour than reference

than reference solution BY;

solution BY7
pH (50 g/l COx-free water) 21-286 24
Spec. rotation [a]20/D (100 g/, water) +20.5-+215 N +209 °
Chioride (CI) <50 ppm <50 ppm
Sulfate (SO.) s20 ppm <20 ppm
Cu (Copper) <5 ppm <5 ppm
Fe (lron) <2 ppm 2 ppm
Heavy metals (ACS) <10 ppm 10 ppm
Oxalic acid €02 % 502 %
Relaled substances (HPLC) (Impurity C) £0.15 % 0.02 %
Related substances (HPLC) (Impurity D) <£0.15 % 0.01 %
Related substances (HPLC) (unspecified $0.10 % <0.05 %
impurities singly)
Related substances (HPLC) (sum of £02 % <0.1 %
impurities (except impurity A and D))
Sulfated ash (600 °C) £0.05 % s005 %
Loss on Drying (105 °C) $0.1 % <01 %

Date of release (DD.MM.YYYY) 03.09.2020

Minimum shelf life (DD.MM.YYYY) 30.09.2022

Dr. Sebastian Lips

Responsible laboralory manager quality control

This has been

and is valid without a signature.

Merck KGaA, Frankfurter StraRe 250, 84293 Darmstadt (Germany): +49 6151 72-0
EMD Millipore Corporation - a subsidiary of Merck KGaA, Darmstadt, Germany

400 Summit Drive, Burlington, MA 01803, USA, Phone +1 (781) 533-6000
SALSA Version 992666 /980000775213 Date: 03.09.2020
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Lampiran 2 : Lampiran Foto Dokumentasi

1. Foto Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn)

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 1. Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn)

2. Foto Belimbing Wuluh setelah Perajangan

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 2. Buah Belimbing Wuluh yang Telah Diiris Tipis
3. Foto Filtrasi Infused Water Belimbing Wuluh

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 3. Proses Filtrasi Infused Water



4. Foto Filtrat Infused Water Belimbing Wuluh

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 4. Filtrat Infused Water

5. Foto Hasil Uji Alkaloid

Hasil Uji Alkaloid Mayer (+)

Dragendorf (-) Bouchardat (+)

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 5. Hasil Skrining Senyawa Alkaloid



6. Foto Hasil Uji Flavonoid

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 6. Hasil Skrining Senyawa Flavonoid

7. Foto Hasil Uji Tanin

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 7. Hasil Skrining Senyawa Tanin

8. Foto Hasil Uji Triterpenoid

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 8. Hasil Skrining Senyawa Triterpenoid



9. Foto Hasil Uji Saponin

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 9. Hasil Skrining Senyawa Saponin

10. Foto Larutan DPPH

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 10. Larutan Induk DPPH 25 ppm



Lampiran 3 : Lampiran Bagan Kerja Penelitian
1. Prosedur Pembuatan Larutan HCI 2N

Larutan HCI pekat 38%

Dipipet sebanyak 1,66 mL

Aquades

Aquades dipipet 2 mL dan dimasukkan ke dalam beaker glass

Larutan HCI dimasukkan ke dalam beaker glass yang sama dan
diaduk

Larutan dimasukkan ke dalam labu takar 10 mL

Aquades

Ditambahkan aquades hingga tanda batas

Dikocok hingga homogen

Larutan HCI 2N

2. Prosedur Pembuatan Larutan Pereaksi Mayer

Padatan HgCl»

Dilakukan penimbangan sebanyak 150 mg

Aquades

Ditambahkan 6 mL aquades dicampurkan dalam beaker
glass dan dikocok

Diambil padatan KI sebanyak 500 mg

Aquades

Ditambahkan 1 mL aquades dicampurkan dalam beaker
glass dan dikocok

Kedua larutan tersebut dicampurkan ke dalam labu takar
10 mL

Aquades

Ditambahkan aquades hingga tanda batas

Dilakukan pengocokan hingga homogen

Larutan Pereaksi Mayer




3. Prosedur Pembuatan Larutan Pereaksi FeCls 10%

Padatan FeCls

Dilakukan penimbangan sebanyak 0,5 gram

Dimasukkan ke dalam labu takar 5 mL

Aquades

Ditambahkan aquades hingga tanda batas

Dilakukan pengocokan hingga homogen

Larutan Pereaksi FeCl3 10%

4. Prosedur Persiapan Sampel

Belimbing Wuluh

Dilakukan sortasi basah untuk menghilangkan kotoran

Dilakukan pencucian berulang untuk menghilangkan kotoran menempel

Bagian ujung dan pangkal buah belimbing wuluh dibuang

Dilakukan perajangan buah belimbing wuluh dengan ketebalan + 0,2 cm

Buah belimbing wuluh ditimbang sebanyak 150 mg

Dimasukkan ke dalam botol kaca dan ditambahkan 150 mL aquades

Botol ditutup rapat dan disimpan dalam refrigerator selama 6 jam

Infused Water Belimbing Wuluh

Dilakukan filtrasi untuk memperoleh filtrat infused water

Filtrat Infitsed Water Belimbing Wuluh




5. Prosedur Skrining Fitokimia
a. Skrining Alkaloid

Flltrat /nfused Water Belimbing Wuluh

Dipipet sebanyak 2 mL dan diuapkan di atas cawan porselen

Larutan HC12 N

Residu penguapan ditambahkan dengan 5 mL HC12 N

Larutan dibagi dalam 4 tabung reaksi yang berbeda

Mayer

Tabung reaksi 1 ditambahkan 3 tetes larutan Mayer

Dragendorf

| Tabung reaksi 2 ditambahkan 3 tetes larutan Dragendorf

Bouchardat

I Tabung reaksi 3 ditambahkan 3 tetes larutan Bouchardat

Tabung reaksi 4 digunakan sebagai blanko

Hasil Skrining Alkaloid

b. Skrining Flavonoid

Flltrat Infused Water Belimbing Wuluh

Dipipet sebanyak 3 mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi

Serbuk Mg

Ditambahkan 50 mg serbuk magnesium

Larutan HC1 37%

Ditambahkan 5 tetes HCI pekat dan dihomogenkan

Ditunggu beberapa menit untuk melihat perubahan warnanya

Hasil Skrining Flavonoid




c. Skrining Tanin

Flltrat Infused Water Belimbing Wuluh

Dipipet sebanyak 1 mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi

Larutan FeClz 10%

Ditambahkan larutan FeCl3 10% sebanyak 3 tetes

Hasil Skrining Tanin

d. Skrining Triterpenoid

Flltrat Infused Water Belimbing Wuluh

Dipipet sebanyak 2 mL dan dimasukkan dalam beaker glass

Aquades panas

Ditambahkan aquades panas sebanyak 8 mL

Dilakukan filtrasi, dan filtrat dimasukkan dalam tabung reaksi

Bouchardat

Dikocok hingga homogen dan ditunggu beberapa menit

Hasil Skrining Triterpenoid

e. Skrining Saponin

Flltrat Infused Water Belimbing Wuluh

Dipipet sebanyak 3 ml dan dimasukkan dalam tabung reaksi

Aquades panas

Ditambahkan 10 mL aquades panas

Dilakukan pengocokan kuat selama 10 detik

Larutan HC1 2N

Ditambahkan 1 tetes larutan HC1 2N

Hasil Skring Saponin




6. Prosedur Uji DPPH
a. Pembuatan Larutan Uji Infused Water Belimbing Wuluh

Seluruh alat yang akan digunakan dibilas menggunakan metanol PA
dan dikeringkan dengan tissu

Flltrat Infused Water Belimbing Wuluh

Dipipet sebanyak 10 mL dan dimasukkan dalam labu takar 100 mL

Larutan Metanol PA

Ditambahkan metanol PA hingga tanda batas

Dilakukan pengocokan hingga homogen

Larutan Uji 100 ppm

Larutan dipipet masing-masing 0,2 mL; 0.4 mL; 0,6 mL; 0,8 mL; dan
1 mL dan dimasukkan dalam labu takar 10 mL yang berbeda

Larutan Metanol PA

Ditambahkan larutan metanol PA hingga mencapai tanda batas

Dikocok hingga homogen dan dimasukkan ke dalam wadah sampel

Dilakukan replikasi sebanyak 3 kali

Larutan Uji 2 ppm; 4 ppm; 6 ppm; 8 ppm; dan 10 ppm




b. Pembuatan Larutan Standar Asam Askorbat

Seluruh alat yang akan digunakan dibilas menggunakan metanol PA
dan dikeringkan menggunakan tissu

| Padatan Asam Askorbat |

Dilakukan penimbangan sebanyak 10 mg dalam labu takar 100 mL

l Larutan Metanol PA

Ditambahkan metanol PA hingga tanda batas

Dilakukan pengocokan hingga homogen

Larutan Standar Asam Askorbat 100 ppm

Larutan dipipet masing-masing 0,2 mL; 0,4 mL; 0,6 mL; 0,8 mL; dan
1 mL dan dimasukkan dalam labu takar 10 mL berbeda

Larutan Metanol PA

Ditambahkan larutan metanol PA hingga mencapai tanda batas

Dikocok hingga homogen dan dimasukkan ke dalam botol gelap

Larutan Asam Askorbat 2 ppm; 4 ppm; 6 ppm; 8 ppm; dan 10 ppm

c. Pembuatan Larutan Induk DPPH

Seluruh alat yang akan digunakan dibilas menggunakan metanol PA
dan dikeringkan menggunakan tissu

Labu Takar ditutup aluminium foil pada bagian dasar dan atasnya

Padatan DPPH

Ditimbang sebanyak 2,5 mg dalam labu takar 100 mL

Larutan Metanol PA

Ditambahkan larutan metanol PA hingga tanda batas

Dikocok hingga homogen

Larutan Induk DPPH 25 ppm




d. Penentuan Nilai Aktivitas Antioksidan dengan Metode
DPPH

Larutan Induk DPPH 25 ppm

Masing-masing larutan uji dan larutan asam askorbat dipipet 2 mL

Larutan Metanol PA

Larutan DPPH dipipet 2 mL dan dimasukkan dalam 2 mL metanol
sebagai larutan kontrol

Larutan DPPH dipipet 2 mL dan dimasukkan ke dalam tiap larutan
larutan uji dan asam askorbat

Tiap larutan dicampurkan dan dikocok hingga homogen

Dilakukan inkubasi selama 30 menit dalam suasana gelap

Software Spektrofotometer UV-Vis di-setting dalam mode
“Quantitative Measurements”

Sebelum pengukuran absorbansi sampel, dilakukan pengukuran
blanko dengan cara metanol PA dituang ke dalam kuvet dan di-klik
“Auto Zero”

Setelah 30 menit, dilakukan pengukuran absorbansi untuk larutan
kontrol, larutan uji, dan larutan asam askorbat dengan dituang ke
dalam kuvet dan di-k/ik “Sample”

Hasil Absorbansi Larutan Kontrol, Larutan Uji dan
Larutan Asam Askorbat




Lampiran 4 : Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Tabel 1. Hasil Uji Antioksidan Sampel Infused Water Belimbing Wuluh (Averrhoa
bilimbi Linn) terhadap DPPH

No. K"S';s;';f:las' Rep. | Absorbansi ;})‘:?r';:flzi %Inhibisi | 1Cso
Kontrol
1 DPPH 1 0,1257 0,1257 -
(25 ppm)
1 0,1246
2. | 2ppm 2 0,1243 0,1230 2,15%
3 0,1201
1 0.1176
3. | 4ppm 2 0,1133 0,1147 8,75%
3 0,1132 21,546
1 0,1111 ppm
4. | 6ppm 2 0,1106 0,1100 12,46%
3 0,1084
1 0,1050
5. | 8ppm 2 0,1036 0,1039 17,32%
3 0,1032
1 0,1007
6. | 10ppm 2 0,0996 0,0979 22,06%
3 0,0936

Uji Antioksidan Infused Water
Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi Linn)
25,00%
20,00%

2 15,00%

2

< 10,00%

S y = 0,0242x - 0,0197
5,00% R2=0,993
0,00%

0 2 4 6 8 10 12
Konsentrasi (ppm)

Gambar 11. Grafik Hubungan Konsentrasi Sampel terhadap %inhibisi DPPH



Tabel 2. Hasil Uji Antioksidan Asam Arkobat terhadap DPPH

No, | KOUSSHIYASt | 4o hansi | Ylnhibisi | ICs
Sampel
Kontrol DPPH
1. 0,1257 -
(25 ppm)
2 2 ppm 0,0963 CEEC I —
3. 4 ppm 0,0842 33,17% |
4 6 ppm 0,0736 4144% | PP
5. 8 ppm 0,0654 47,97%
6. 10 ppm 0,0548 56,40%
Uji Antioksidan Asam Askorbat
60,00%
50,00%
= 40,00%
S y = 0,0405x + 0,1615
£ 30,00% R = 0,9961
> 20,00%
10,00%
0,00%
0 2 4 6 8 10 12

Konsentrasi (ppm)

Gambar 12. Grafik Hubungan Konsentrasi Asam Askorbat terhadap
%inhibisi DPPH




Lampiran 5 : Lampiran Perhitungan
1. Perhitungan Pembuatan Larutan HCI 2N

Diketahui :
e Konsentrasi Larutan HCI pekat (N1) = 12N
e Volume Larutan (V2) = 10 mL

e Konsentrasi Larutan (N2) = 2N
Ditanya :

e Berapa volume larutan HCI pekat (37%) yang dibutuhkan?

Jawab :
Ni x Vi = N2 x W2
12N x Vi = 2x10mL
Vi _ ZOIZI.mL
Vi = 1,66 mL

Jadi, larutan HCI pekat (37%) yang dibutuhkan sebanyak 1,66 mL.
2. Perhitungan Pembuatan Larutan Pereaksi FeCls 1%
Diketahui :
e Konsentrasi Larutan = 10 %

e Volume Larutan =5 mL
Ditanya :

e Berapa massa padatan FeCls yang dibutuhkan?
Jawab :
massa = konsentrasi larutan x volume larutan
=10% x 5mL
= 0,5 gram
=500 mg
Jadi, massa padatan FeCl3 yang dibutuhkan sebanyak 500 mg.



3. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji Infused Water Belimbing
Wuluh
Pembuatan Larutan Induk 100 ppm :
Diketahui :
e Konsentrasi larutan infused water (M1) = 1000 ppm
e Konsentrasi larutan induk (M2) = 100 ppm
e Volume larutan induk (V2) = 100 mL

Ditanya :

e Berapa volume larutan infused water belimbing wuluh yang

dibutuhkan?
Jawab :
M1.V1 =M2.V2
1000 ppm. V1 = 100 ppm .100 mL
V1l=10mL

Jadi, volume larutan infused water yang dibutuhkan sebanyak 10
mlL.

Pengenceran larutan dari 100 ppm menjadi 2 ppm; 4 ppm; 6

ppm; 8 ppm; dan 10 ppm.
Diketahui :

e Konsentrasi awal larutan induk (M1) = 100 ppm

e Volume Larutan (V2) = 10 mL
Ditanya :

e Berapa volume larutan induk yang dibutuhkan untuk

membuat masing-masing konsentrasi?



Jawab :

i. 2 ppm

M1 x Vi

100 ppm x Vi

Vi

szVZ

2 ppm x 10 mL

20 ppm.mL

100 ppm
Vi = 0,2 mL
ii. 4 ppm
M: x Vi = Mz x V2

100 ppm x Vi

Vi
Vi

6 ppm

Mi: x Vi

100 ppm x Vi

Vi =
Vi =
iv. 8 ppm
M x Vi

100 ppm x V|

Vi1

V1

40 ppm.mL

100 ppm

= 0,4 mL

Mz x Va2
6 ppm x 10 mL

60 ppm.mL
100 ppm

0.6 mL

M> x Va2
8 ppm x 10 mL

80 ppm.mL
100 ppm

0.8 mL



v. 10 ppm

M x Vi = M2 x V2
100 ppm x Vi = 10ppm x 10 mL
_ 100 ppm.mL
Vi N 100 ppm
Vi = 1mL

Perhitungan Pembuatan Larutan Standar Asam Askorbat
Pembuatan Larutan Induk 100 ppm :
Diketahui :

e Konsentrasi larutan = 100 ppm

e Volume Larutan = 100 mL =0,1 L
Ditanya :
e Berapa massa padatan asam askorbat yang dibutuhkan?

Jawab :

) massa (mg)
Konsentrasi (ppm) = ===

__massa (mg)

100 ppm

0,1L
Massa =0,1 x 100 mg
Massa =10 mg

Jadi, massa padatan asam askorbat yang dibutuhkan adalah

sebanyak 10 mg.

Pengenceran larutan dari 100 ppm menjadi 2 ppm; 4 ppm; 6

ppm; 8 ppm; dan 10 ppm.
Diketahui :

e Konsentrasi awal (M1) = 100 ppm
e Volume Larutan (V2) =10 mL



Ditanya :

e Berapa volume larutan induk yang dibutuhkan

membuat masing-masing konsentrasi?

Jawab :
i. 2 ppm
M x Vi = Mz x V2
100 ppm x Vi = 2ppm x 10 mL
vi = e
Vi = 0,2 mL
ii. 4 ppm
M1 x Vi = M2 x V2
100 ppm x Vi = 4ppm x 10mL
Vi - s
Vi = 0,4 mL

iii. 6 ppm

M; x Vi = M> x V2
100 ppm x Vi = 6ppm x 10 mL
W =
Vi = 0,6 mL

iv. 8 ppm

M x Vi = M2 x Va2
100 ppm x Vi = 8ppm x 10 mL
V2 - . 80 ppm.mL

100 ppm

untuk



S.

Vi =08mL
v. 10 ppm
M x V) = M; x Va

100 ppm x Vi = 10ppm x 10 mL

100 ppm.mL
Vl = el
100 ppm
Vi = 1mL

Perhitungan Pembuatan Larutan Induk DPPH
Diketahui :

e Konsentrasi larutan = 25 ppm

e Volume Larutan=100mL =0,1 L
Ditanya :
e Berapa massa padatan DPPH yang dibutuhkan?

Jawab :

massa (mg)

Konsentrasi (ppm) = ——

__ massa (mg)

50 ppm AL
Massa =0, x25mg
Massa =25mg

Jadi, massa padatan DPPH yang dibutuhkan adalah sebanyak 2,5

mg.

Perhitungan %inhibisi Infused Water Belimbing Wuluh
(Averrhoa bilimbi Linn) terhadap DPPH
Diketahui :

e Hasil absorbansi kontrol DPPH = 0,1257

e Hasil absorbansi larutan uji ekstrak biji chia :

Larutan A (3 ppm) = 0,1230



Larutan B (4 ppm) = 0,1147
Larutan C (5 ppm) = 0,1100
Larutan D (6 ppm) = 0,1039
Larutan E (7 ppm) = 0,0979

Ditanya : Berapa %inhibisi dari larutan uji infused water belimbing

wuluh terhadap DPPH?

Jawab :

Absorbansi kontrol—Aborbansi sampel

%inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol

i. Larutan A (2 ppm)

o S Absorbansi kontrol—Aborbansi standar
%inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol

0,1257 —0,1230

%inhibisi = T x 100%

%inhibisi = 2,15%

ii. Larutan B (4 ppm)

4 g gana Absorbansi kontrol—Aborbansi standar
%inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol

0,1257 —0,1147

%inhibisi = e x 100%

%inhibisi = 8,75%

iii.  Larutan C (6 ppm)
Absorbansi kontrol—Aborbansi standar

%inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol

0,1257-0,1100

%inhibisi = e

x 100%

%inhibisi = 12,46%

iv.  Larutan D (8 ppm)

o as By A Absorbansi kontrol—-Aborbansi standar
%inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol

0,1257 —0,1039

%inhibisi = ETE

x 100%



%inhibisi = 17,32%

v. Larutan E (10 ppm)

. wagiie 1y Absorbansi kontrol—Aborbansi standar
%inhibisi = = x 100%
Absorbansi kontrol
i e 0,1257 —0,0979
%inhibisi = ————— x 100%

0,1257

%inhibisi = 22,06%

7. Perhitungan %inhibisi Asam Askorbat terhadap DPPH
Diketahui :

e Hasil absorbansi blanko = 0,1257

e Hasil absorbansi larutan uji ekstrak biji chia :
Larutan A (3 ppm) = 0,0963
Larutan B (4 ppm) = 0,0842
Larutan C (5 ppm) = 0,0736
Larutan D (6 ppm) = 0,0654
Larutan E (7 ppm) = 0,0548

Ditanya : Berapa %inhibisi dari larutan uji asam askorbat terhadap

DPPH?

Jawab :

5 s T Absorbansi kontrol—Aborbansi standar
%inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol

i. Larutan A (2 ppm)

g Syt 1 Absorbansi kontrol—Aborbansi standar

%inhibisi = - x 100%
Absorbansi kontrol

0,1257-0,0963

%inhibisi = T

x 100%

%inhibisi = 23,39%

ii. Larutan B (4 ppm)

. e . Absorbansi kontrol—Aborbansi standar
%inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol




iii.

iv.

0,1257 —0,0842
0,1257

%inhibisi = x 100%

%inhibisi = 33,17%

Larutan C (6 ppm)

W Absorbansi kontrol—Aborbansi standar
%inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol

0,1257-0,0736

%inhibisi = e x 100%
%inhibisi = 41,44%

Larutan D (8 ppm)

e, S Absorbansi kontrol—Aborbansi standar
%inhibisi = - x 100%
Absorbansi kontrol
S S 0,1257—-0,0654
%inhibisi = ———— x 100%

0,1257
%inhibisi = 47,97%

Larutan E (10 ppm)

Absorbansi kontrol—Aborbansi standar

%inhibisi = x 100%

Absorbansi kontrol

0,1257-0,0548

%inhibisi = e

x 100%

%inhibisi = 56,40%

8. Perhitungan Regresi dan ICso Infused Water Belimbing Wuluh

(Averrhoa bilimbi Linn)

Tabel 3. Perhitungan Persamaan Regresi Infused Water Belimbing

Wouluh (Averrhoa bilimbi Linn)

(pm) | (Abs) | X s -

2 0,0215 4 0,000461 | 0,042959

4 0,875 16 0,007658 | 0,350040

6 0,1246 36 0,015533 | 0,747812

8 0,1731 64 0,029986 | 1,385309

10 0,2206 100 0,048678 | 2,206311

ool el el b £ o

30 0,6274 | 220 | 0,102317 | 4,732431




Penentuan Persamaan Regresi

n (ZXY) —(ZX)(ZY)

A T TaGxD -_Ex)F
_  5(4,732431) —(30)(0,6274)
@ 5 (220) —(30)2
_  23,66221586 — 18,8225934
a 1100—900
_  4,8395652
- 200
a = 0,02419786
a = 0,0242
b = YY) (£x2)—(=X) (ZXY)
n (£X2) —(=X)?
B (0,62741928) (220)—(30)(4,73243172)
5 (220) —(30)2
b = 138,0323516—141,9729516
1100—900
p = —3.9406
200
b = —0,0197

Persamaan Regresi Linear :
y = ax+b

y = 0,0242x — 0,0197

Perhitungan Nilai ICso

y = 0,0242x —0,0197
50% = 0,0242x — 0,0197
0,5 = 0,0242x — 0,0197

0,0242x = 0,5+ 0,0197

0,0242x = 0,5197
x - g

X = 21,475 ppm



9. Perhitungan Regresi dan Nilai 1Cso Asam Askorbat

Tabel 4. Perhitungan Persamaan Regresi Asam Askorbat

X. Y
No. X2 Y?2 XY
(ppm) | (Abs)

2 0,2339 4 0,05470 0,4677

4 0,3302 16 0,10900 1,3206

6 0,4145 36 0,17179 2,4869

04797 | 64 | 023012 | 38377

10 0,5640 100 0,31814 5,6404

oo o el el
)

30 2,0223 220 0,88376 | 13,7534

Penentuan Persamaan Regresi

n (ZXY) —(ZX)(ZY)

a —
n(2X2) —(ZX)?
e = 5 (13,75338107) —(30)(2,02227529)
5 (220) —(30)?2
s &= 68,76690533 — 60,66825777
1100—900

8,09864756

a —— _—

200

a = 0,040493238
a = 0,0405

©Y) (£x2)-(ZX) (ZXY)

b =
n (ZX2) —(2Xx)?
b = (12,022275259) (220)—(30)(13,75338107)
5 (220) —(30)?
b = 444,900557—412,601432
1100—900
32,299125
b = 200

b = 0,161495625
b = 01615

Persamaan Regresi Linear :
y = ax+b

= 0,0405x +0,1615

<
|



Perhitungan Nilai ICso
y = 0,0405x +0,1615
50% = 0,0405x +0,1615
0,5 = 0,0405x +0,1615
0,0405x = 0,5-0,1615
0,0405x = 0,3385

0,3385

X =
0,0405

X = 8,358 ppm



